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NAMA : CHAERUL UMAM ADAM 
 
NIM  : 60500113004 
 
JUDUL:Karakteristik Bioplastik Selulosa Ampas Tebu    dan Sekam Padi 
 
  
Produksi plastik sintetik terus mengalami peningkatan sehingga berdampak 
pada permasalahan lingkungan. Salah satu alternatif pengganti plastik sintetik yaitu 
bioplastik. Bioplastik merupakan plastik yang bahan dasarnya berasal dari alam. 
Bahan alam yang berpotensi sebagai bahan baku bioplastik adalah ampas tebu dan 
sekam padi. Keduanya merupakan limbah buangan yang masih mengandung kadar 
selulosa cukup tinggi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui karakterisasi dan 
kelayakan film bioplastik berbahan dasar selulosa. Penelitian ini dilakukan dengan 
beberapa tahap diantaranya ekstraksi sampel selulosa ampas tebu dan sekam padi dan 
pembuatan bioplastik dengan metode blending,karakterisasi dilakukan dengan 
beberapa uji pada bioplastik diantaranya uji modulus young, uji ketahanan air, uji 
biodegradabel dan uji SEM.Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa bioplastik yang 
dihasilkan memiliki nilai modulus young sebesar 0,560 Kgf/ cm2 pada selulosa ampas 
tebu dan 0,322 Kgf/ cm2 selulosa sekam padi. Pada uji penyerapan air bioplastik 
ampas tebu memiliki nilai penyerapan 60% sedangkan film bioplastik sekam padi 
36%. Uji biodegradabel pada bioplastik ampas tebu didapatkan 28% sedangkan 
bioplastik sekam padi 35%. Pada uji SEM menunjukkan bahwa bioplastik yang 
dihasilkan dari keduanya homogenitasnya rendah namun memiliki tektur yang elastis 
dan kuat. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa selulosa ampas tebu dan 
sekam padi dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar pembuatan film bioplastik. 
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Produktion of syntetic plastik always andergo to increasing so influfces to 
envirounman trouble. One of alternative to change the syntetik plasticis bioplastic. 
Bioplastic is the plastic who has an ingredients of nature. Nature ingredients who has 
potencialas bioplastic commodity are sugar strain and rice strain. Both of them is 
dump who stiu consist celulosa deggres is vert high. Purpose of this researen to know 
charaterisation and fit and proper of bioplastic film celulosa ingredients. This 
researen is done with several stepr between sample extration of bioplastic film 
celulosa strain sugar and rice strain and bioplastic making with blanding method, 
characterisation is done with several tests for bioplastic betwen young modulus test, 
water resist test. Biodegredable test and SEM test, result of research showr that 
bioplatic who. Is result har young modulus values, with amuent 0,560 Kgf/cm2 to 
celulosa of sugar strain and 0,322 Kgf/cm2. Celulosa of rice strain, with water absord 
test of bioplastic from sugar strain has absord values 60% mean while bioplastic film 
of rice strain 36%. Biodegredable to bioplastic of sugar train is gotten 28% 
temporari bioplastic of rice strain 35%. With SEM test show that bioplastic who is 
result of buth of them law homogenitas bat hast texture when alastic and strong frum 
result of this research can canclude that celulosa of sugar strain and rice strain can 
be anventage as bioplastic from making of trair ingredient 
 
 














A. Latar Belakang 
Setiap tahunnya sekitar 100 juta ton plastik sintetik di produksi di dunia, dari 
produksi plastik sintetik dapat dilihat kebutuhan plastik terus meningkat hingga 
mencapai 2,3 juta ton. Plastik sintetik banyak dimanfaatkan dalam berbagai keperluan 
manusia, mulai dari keperluan rumah tangga hingga keperluan industri. Pada 
umumnya, plastik digunakan sebagai kemasan. Hal ini disebabkan karena bentuknya 
yang elastis, berbobot ringan tetapi kuat, tidak mudah pecah, bersifat transparan dan 
tahan air (Setiawan, 2014). 
Plastik sintetik pada dasarnya memberikan dampak negatif terhadap 
kelangsungan hidup jangka panjang. Sampah plastik dapat mencemari lingkungan 
karena membutuhkan waktu yang sangat lama untuk terurai di dalam tanah. Plastik 
konvensional akan menghasilkan senyawa beracun ketika dibakar seperti senyawa 
dioksin karena plastik ini berbahan dasar minyak bumi yang merupakan sumber daya 
alam yang terbatas serta tidak dapat diperbaharui. Berbagai usaha telah dilakukan 
dalam mengatasi persoalan lingkungan ini, salah satu usaha yang dilakukan yaitu 
membuat film bioplastik dari bahan polimer alami (Coniwanti, 2014). 
Bioplastik dikenal sebagai plastik yang dapat terdegradasi dan terbuat dari 
bahan yang dapat diperbaharui. Bioplastik memiliki kegunaan yang sama seperti 
plastik sintetik atau plastik konvensional, tetapi pada bioplastik seluruh komponennya 
berasal dari bahan baku yang dapat diperbaharui, sehingga plastik jenis ini 





kembali di alam. Umumnya kemasan bioplastik diartikan sebagai film kemasan yang 
mampu didaur ulang dan dapat dihancurkan secara alami (Coniwanti, 2014). 
Salah satu bahan alam yang dapat menjadi bahan dasar pembuatan film 
bioplastik adalah ampas tebu (Baggase). Ampas tebu merupakan produk samping 
dari pengelolaan hasil perkebunan tenaman tebu menjadi gula. Ampas tebu yang 
dihasilkan jumlahnya dapat mencapai 90% dari setiap tebu yang diolah. Selama ini 
pemanfaatan ampas tebu sebagai pupuk organik dan pakan ternak. Ampas tebu 
mengandung selulosa 44% yang masih dapat dimanfaatkan menjadi bahan bernilai 
ekonomis (Yodu dan jatmoko, 2008). Segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah swt 
tidak ada yang sia-sia dimana dalam penelitian ini kami menggunakan ampas tebu 
dan sekam padi sebagai bahan dasar pembuatan bioplastik, hal tersebut di jelaskan 
dalam firman Allah dalam QS. Ali-Imran/ 3: 191. 
ِ ِضۡر ۡلۡٱ  وِ ِت َٰ و َٰ مَّسلٱِ ِقۡل  خِيِفِ  نوُرَّك ف ت ي  وِ ۡمِِهبُونُجِ َٰى ل  ع  وِ اٗدُوُعق  وِ اٗم َٰ ِيقِ  َّللَّٱِ  نوُرُكۡذ يِ  نيِذَّلٱِٗلِٗط َٰ بِ ا ذ َٰ هِ  تۡق ل  خِ ا  مِ ا نَّب  ر
ِِراَّنلٱِ  با ذ عِا نِق فِ  ك ن َٰ حۡبُس١٩١ِِ
Terjemahnya:  
“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau dalam 
keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 
(seraya berkata), Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan ini dengan sia-
sia. Mahasuci engkau, lindungilah kami dari azab neraka”. 
 Menurut tafsir Al-Misbah, disebutkan atau ditekankan dalam ayat ini bahwa 
tidaklah engkau (Tuhan) menciptakan alam raya dan isinya dengan sia-sia, tanpa 
tujuan yang hak dimana pengenalan kepada Allah lebih banyak disandarkan kepada 
kalbu sedangkan pengenalan alam raya oleh penggunaan akal, yakni berfikir. Akal 
memiliki kebebasan seluas-luasnya untuk memikirkan fenomena alam tetapi ia 
memiliki keterbatasan untuk memikirkan zat Allah.  
Ayat di atas menjelaskan bahwa segala sesuatu yang diciptakan oleh-Nya 
tidak ada satupun yang sia-sia. Semua fenomena yang terjadi di alam raya ini 
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dibutuhkan akal untuk berfikir dan memahaminya. Sebagai contoh kecil dalam 
kehidupan sehari-hari adalah tanaman tebu yang memiliki hasil samping berupa 
limbah yang dapat dimanfaatkan sebagai polimer alami (Biopolimer).  
Biopolimer lain yang dapat dijadikan sebagai bahan dasar pembuatan film 
bioplastik yaitu sekam padi. Sekam padi diketahui merupakan limbah yang cukup 
banyak ditemui khususnya di daerah Sulawesi Selatan yang diketahui disetiap 
daerahnya memiliki persawahan. Jumlah yang semakin banyak menyebabkan sekam 
padi menjadi limbah yang terbuang dan pemanfaatannya yang terbatas, padahal masih 
mengandung banyak selulosa yaitu sekitar 58,85% (Jalaluddin dan Risal, 2005). 
Sekam padi merupakan bagian pelindung terluar dari padi, yang terpisah dari butiran 
beras pada proses penggilingan. Setiap prosesnya dihasilkan sebanyak 20-30 % 
sekam dari bobot awal gabah (Utomo, 2014). Dalam Al-Qur’an banyak menjelaskan 
tetntang tumbuh-tumbuhan salah satunya tanaman padi yang digunakan dalam 
penelitian ini sebagai bahan dasar pembuatan bioplastik dimana ayat tersebut 
dijelaskan dalam QS. Al- An’am/ 6: 95. 
 
ُِمُكِل َٰ ذِ ِِّۚ  ي  حۡلٱِ  نِمِِتِ ي  مۡلٱُِجِرۡخُم  وِِِت ي  مۡلٱِ  نِمِ َّي  حۡلٱُِجِرُۡخيِ ٰۖ َٰى  وَّنلٱ  وِِ  ب  حۡلٱُِقِلا ف  ِ َّللَّٱِ َّنِإ۞ِِ  نوُك فُۡؤتِ َٰىَّن أ فِ ُٰۖ َّللَّٱ٩٩ِِ
ِ 
Terjemahnya: 
”Sesungguhnya, Allah menumbuhkan butir (padi-padian) dan biji (kurma). Dia 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari 
yang hidup. Itulah kekuasaan Allah, maka mengapa kamu masih berpaling?”. 
 Berdasarkan tafsir Ibnu Katsir Allah SWT telah menumbuhkan biji dan benih 
tumbuh-tumbuhan. Artinya, Allah membelahnya di dalam tanah (yang lembab), 
kemudian dari biji-bijian tersebut tumbuhlah berbagai jenis tumbuh-tumbuhan, 
sedangkan dari benih-benih itu (tumbuhlah) buah-buahan dengan berbagai macam 
warna, bentuk dan rasa yang berbeda. Oleh karena itu (Dia mengeluarkan yang hidup 
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dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup) Maksudnya, Allah 
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan yang hidup dari biji dan benih, yang merupakan 
benda mati. Sebagaimana firman-Nya dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) 
bagi mereka adalah bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan kami keluarkan 
dari padanya biji-bijian, maka dari padanya mereka makan. Sebagaimana firman-Nya 
dari diri mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui. 
Ayat di atas menjelaskan tentang tumbuh-tumbuhan dan biji-bijian dimana 
tumbuh-tumbuhan tersebut dapat menghasilkan limbah seperti ampas tebu dan sekam 
padi yang masih berpotensi sebagai biopolimer berupa selulosa. Hal tersebut dapat 
dilihat dari kandungan selulosanya yang cukup tinggi. Menurut sumartono (2015) 
jika kandungan selulosa dari suatu bahan mencapai 40% maka sudah dapat dijadikan 
sebagai bahan dasar pembuatan film bioplastik. 
Penelitian tentang polimer alami sebagai bahan baku pembuatan bioplastik 
telah banyak dilakukan, diantaranya. Sanjaya dan Puspita (2007), telah melakukan 
penelitian film bioplastik dari kulit singkong dengan penambahan kitosan dan 
plastisizer gliserol yang dimana hasil uji ketahanan airnya sebesar 66% dan dapat 
terurai oleh mikroorganisme selama 10 hari. Selain itu Radhiyatullah, dkk. (2015), 
telah mengkarakterisasi film bioplastik dari pati kentang dengan alat SEM. Hasil 
yang didapatkan yaitu film bioplastik terdapat void, lekukan dan gumpalan pati yang 
tidak larut. 
Penelitian-penelitian sebelumnya telah mengkarakterisasi film bioplastik dari 
bahan baku yang merupakan bahan pokok  makanan yang ada di Indonesia seperti 
pati, sehingga pengaplikasiannya masih bersaing dengan bidang pangan. sementara 
masih banyak limbah yang dapat digunakan sebagai bahan dasar pembuatan film 
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bioplastik. Karakterisasi tentang bioplastik telah banyak dilakukan, namun perlu 
adanya penelitian tentang perbandingan film bioplastik dari selulosa ampas tebu dan 
sekam padi. Karakterisasi ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dari film 
bioplastik yang dihasilkan baik dari sifat mekaniknya maupun kandungan kimianya. 
Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian, untuk mengetahui 
kualitas film bioplastik selulosa dari ampas tebu dan sekam padi yang dikarakterisasi 
menggunakan Universal Testing Machine (UTM), Scanning Elektron Mikroskopi 
(SEM) serta pengujian biodegradabel dan ketahan air. 
B. Rumusan Masalah 
1. Berapa % penyerapan air dan % biodegradabel film bioplastik selulosa dari 
ampas tebu dan sekam padi? 
2. Bagaimana karakterisasi bentuk morfologi dan modulus young film bioplastik 
selulosa dari ampas tebu dan sekam padi dengan menggunakan Scanning 
Elektron Mikroskopi dan Universal Testing Machine? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Menentukan % penyerapan air dan % biodegradabel film bioplastik selulosa 
dari ampas tebu dan sekam padi. 
2. Menentukan bentuk morfologi dan modulus young film bioplastik selulosa 
dari ampas tebu dan sekam padi dengan menggunakan Scanning Elektron 







D. Manfaat Penelitian 
1. Memberikan solusi kepada masyarakat dalam mengatasi limbah ampas tebu 
dan sekam padi. 
2. Memberikan informasi kepada mahasiswa tentang limbah yang dapat 
dijadikan film bioplastik dan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 
3. Memberikan salah satu solusi alternatif untuk Universitas agar dapat 












A. Plastik Sintetik 
Plastik sintetik adalah bahan yang diperlukan bagi sebagian manusia seperti 
bahan kemasan yang berasal dari polimer petrokimia yaitu plastik yang sangat 
populer digunakan karena memiliki beberapa keunggulan yang signifikan seperti 
plastik yang fleksibel, transparan, dapat dikombinasikan dengan produk lain dan 
tidak mudah pecah. Namun penggunaan plastik sebagai bahan pengemas 
menghadapi berbagai persoalan lingkungan, yaitu tidak dapat di daur ulang, polimer 
plastik tidak tahan terhadap panas dan tidak dapat di uraikan secara alamia, sehingga 
terjadi penumpukan limbah plastik yang dapat menyebabkan pencemaran dan 
kerusakan bagi lingkungan terlebih lagi kerusakan tanah yang tercemar (Purwanti, 
2010). Plastik sintetik dapat mencemari lingkungan dan dapat merusak keseburuan 
tanah, hal tersebut di jelaskan dalam firman Allah swt QS. Al-A’raf/ 7: 56. 
 
ِ اُودِسُۡفتِ  لَ  وِِ  نِينِسۡحُمۡلٱِ  ن ِ مِٞبيِر قِِ َّللَّٱِ  ت  مۡح  رِ َّنِإِ ِّۚاًع  م ط  وِاٗفۡو  خُِهوُعۡدٱ  وِا  هِح
َٰ لۡصِإ  ِدۡع بِِضۡر ۡلۡٱِيِف٩٥ِِ
ِ 
Terjemahnya: 
”Dan janganlah kamu membuat kerusakan di bumi setelah (di ciptakan) dengan 
baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya 
rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan”.  
Berdasarkan tafsir Ibnu Katsir Firman Allah dan janganlah kamu membuat 
kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya. Allah SWT melarang 
dari melakukan perusakan dan hal-hal yang membahayakannya, setelah dilakukan 
perbaikan atasnya. Karena jika berbagai macam urusan sudah berjalan dengan baik 





manusia. Maka Allah SWT melarang hal itu, dan memenintahkan hamba-hamba-Nya 
untuk beribadah, berdo’a dan merendahkan diri kepada-Nya, serta menundukkan diri 
di hadapan-Nya. Maka Allah pun berfirman dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa 
takut (khawatir tidak diterima) dan harapan (akan dikabulkan) maksudnya, takut 
memperoleh apa yang ada di sisi-Nya berupa siksaan, dan berharap pada pahala yang 
banyak dari sisi-Nya. Kemudian Allah berfirman sesungguhnya rahmat Allah amat 
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik, artinya rahmat-Nya diperuntukkan bagi 
orang-orang yang berbuat baik yang mengikuti berbagai perintah-Nya dan 
meninggalkan semua larangan-Nya. Dalam Qur’an surah al-A’raaf ayat 56 itu, Allah 
menggunakan kata “qariibun” dan bukan “qariibatun” karena kata “rahmat” itu 
mengandung tsawab (pahala) atau karena rahmat itu disandarkan kepada Allah. Oleh 
karena itu, Allah berfirman amat dekat dengan orang-orang yang berbuat baik.  
Tafsir di atas menjelaskan tentang larangan melakukan kerusakan segala 
sesuatau yang ada di bumi seperti kerusakan atas pencemaran lingkungan karena 
plastik sintetik yang sangat sulit terurai di dalam tanah. Plastik sintetik yang tidak 
terpakai dapat menimbulkan sampah yang terbuang dan dapat menimbulkan 
pencemaran di lingkungan, hal lain plastik sintetik tidak dapat terurai dalam waktu 
yang singkat butuh waktu puluhan sampai ratusan tahun untuk terurai, maka dari hal 
tersebut ayat diatas mengingatkan untuk larangan membuat kerusakan di bumi. 
Sampah plastik atau limbah plastik tidak mudah hancur atau terurai meskipun 
telah di timbun dalam waktu yang lama, sehingga mengakibatkan lingkungan yang 
tidak sehat. Untuk mengurangi terjadinya penimbunan sampah plastik tersebut maka 
dilakukan pembuatanfilm bioplastikdengan menggunakan bahan alami yang dapat 
diperbaharui dan ramah lingkungan atau disebut bioplastik (Coniwanti, 2014). 
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Penumpukan sampah plastik dilingkungan disebabkan karena bahan dasar 
dari plastik berasal dari minyak bumi, sehingga sulit untuk terurai secara alami. 
Untuk mengatasi hal tersebut, maka penelitian tentang bahan kemasan banyak 
diarahkan pada bahan-bahan organik yang dapat dihancurkan secara alami oleh 
mikroorganisme dan bahan yang mudah diperoleh seperti selulosa yang dapat di 
jadikan sebagai bahan dasar pembuatan bioplastik. Kandungan selulosa yang berasal 
dari ampas tebu dan sekam padi memungkinkan dapat digunakan sebagai film 
bioplastik. Potensi tersebut dapat digunakan sebagai peluang untuk memberikan nilai 
tambah pada limbah ampas tebu dan sekam padi sebagai bahan dasar dalam 
pembuatan plastik kemasan yang ramah lingkungan (Anita, 2013). 
B. Bioplastik  
Plastik biodegradabel merupakan plastik yang mudah terurai di alam baik di 
dalam tanah maupun di dalam air. Penggunaan polimer alami sebagai bahan utama 
pembuatan plastik memiliki potensi yang besar karena di Indonesia terdapat berbagai 
tanaman penghasil sumber polimer alami.  (Matondang, 2013). Polimer alami adalah 
polimer yang dihasilkan dari monomer organik seperti pati, karet, kitosan, selulosa, 
protein dan lignin. Biopolimer banyak diminati oleh industri karena berasal dari 
sumber daya alam yang dapat diperbaharui, biodegrdabel mempunyai sifat mekanis 
yang baik dan ekonomis. Saat ini, biopolimer banyak diteliti untuk menghasilkan 
film plastik yang dapat menggantikan keberadaan plastik sintetik (Coniawanti, dkk, 
2014). 
Bioplastik dikenal sebagai plastik yang dapat terdegradasi dan terbuat dari 
bahan terbaharui. Bioplastik dapat digunakan layaknya plastik konvensional tetapi 
dapat terurai oleh aktivitas mikroorganisme. Contoh bahan dapat diperbaharui oleh 
alam adalah biji-bijian dan umbi-umbian. Biji-bijian seperti gandum, beras dan  
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jagung, serta umbi seperti kentang. Plastik biodegradabel biasanya dibuat dengan 
menggabungkan plastik dengan bahan yang bersumber dari alam. Salah satu bahan 
alam yang melimpah yaitu selulosa yang dapat di jadikan sebagai bahan dasar 
pembuatan bioplastik (Radhiyatullah, 2015). 
Teknologi bioplastik merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk 
keluar dari permasalahan penggunaan kemasan plastik konvensional. Selain untuk 
kemasan, bioplastik juga dapat dimanfaatkan dalam bidang medis dan farmasi antara 
lain untuk peralatan bedah, benang bedah, kain penyeka, pembalut luka, pengganti 
tulang dan pelat, dan lain sebagainya. Pembuatan bioplastik ini dapat dilakukan 
melalui proses fermentasi dengan bakteri atau dengan metode yang lebih sederhana 
yaitu mencampurkan polimer alami seperti selulosa dari ampas tebu dan sekam padi 
dengan bahan tambahan antara lain plastisizer (Pratiwi, dkk, 2016). 
C. Ampas Tebu  
Ampas tebu merupakan serat alam yang banyak terdapat di Indonesia. Ampas 
tebu termasuk serat limbah organik yang mudah di peroleh karena merupakan hasil 
samping dari tanaman tebu. Tebu merupakan salah satu jenis tanaman yang hanya 
dapat ditanam di daerah yang memiliki iklim tropis (Andaka, 2010). Adapun gambar 






    Gambar II.1 Ampas Tebu 
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Ampas tebu sendiri berasal dari tanaman tebu yang memiliki klasifikasi yaitu 
sebagai berikut: 
Kingdom : Plantae (tumbuhan) 
Sub Kingdom : Tracheobionta (tumbuhan berpembulu) 
Super Devisi : Spermatophyta (menghasilkan biji) 
Devisi  : Magnoliphyta (Tumbuhan Berbunga) 
Kelas  : Liliopsida (berkeping satu/ monokotil) 
Ordo  : Poales 
Famili  : Graminea atau Poaceae (suku rumput) 
Genus  : Saccharum 
Spesies : Saccharum Officinarum Linn 
Menurut Andaka (2011), perkebunan tebu di Indonesia menempati luas area 
sebesar 344.000 hektar. Pada awal tahun 2007 (Badan Penelitian dan Pengembangan 
Pertanian), melakukan pengecekan bahwa produksi tebu di Indonesia mencapai 21 
juta ton maka limbah yang akan dihasilkan atau ampas tebuh yang akan di hasilkan 
berkisar 6-7 ton per tahun.Dalam penelitian Yudo Hartono (2008), rata-rata baggase 
yang diperoleh 90% dari setiap tebu yang di proses. Hampir di setiap pabrik gula 
tebu di Indonesia menggunakan baggase sebagai bahan bakar boiler sebanyak 50% 
dan 50% lainnya ditimbun sebagai buangan yang memiliki nilai ekonomis yang 
rendah.Wardani dan Kusumawardani, (2015) penimbunan baggase terlalu lama juga 
dapat menimbulkan dampak yang kurang bagus terhadap pabrik, mengingat ampas 
tebu ini mudah terbakar, mengotori lingkungan sekitar dan menyita lahan yang luas 
untuk penyimpanannya. Ampas tebu mengandung 32-44% selulosa. 
Ampas tebu merupakan limbah sisa hasil dari pabrik tebu yang keadaannya 
belum dimanfaatkan secara maksimal. Diperkirakan sekitar 1,8 juta ton pertahun 
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ampas tebu dapat dihasilkan dari pabrik gula, karena jumlahnya yang melimpah 
maka perlu dimanfaatkan secara maksimal (Andaka, 2011). 
Dalam penelitian Utomo, (2014) kandungan ampas tebu kering 10% dari tebu 
yang sudah di giling, kadar selulosa 50%, hemiselulosa 25%, dan lignin 25%. Jumlah 
produksi gula dari tahun 2001–2009 semakin meningkat, hal itu menandai bahwa 
untuk produksi ampas tebu semakin meningkat jumlahnya pada tiap tahun. Allah 
SWT berfirman dalam QS. Taha/ 20: 53. 
 
ِِِٓۦهِبِا نۡج  رۡخ أ فِٗٓءا  مِِٓءا  مَّسلٱِ  نِمِ  ل  زن أ  وُِٗلٗبُسِا  هِيفِۡمُك لِ  ك ل س  وِاٗدۡه  مِ  ضۡر ۡلۡٱُِمُك لِ  ل ع  جِيِذَّلٱِِ َٰىَّت شِٖتا بَّنِن ِ مِاٗج َٰ وۡز أ٩٥ِ 
 
Terjemahnya: 
“(Tuhan) yang telah menjadikan bumi sebagai harapan bagimu dan menjadikan 
jalan-jalan di atasnya bagimu, dan yang menurunkan air (hujan) dari langit. 
Kemudian kami tumbuhkan dengannya (air hujan itu) berjenis-jenis aneka 
macam tumbu-tumbuhan”. 
Menurut tafsir Ibnu katsir ayat di atas menjelaskan tentang Allah SWT telah 
menumbuhkan berbagai macam tembuh-tumbuhan berupa tanaman dan buah-buahan 
yang memiliki beraneka macam rasa dan berbagai jenis lainnya dari hasil tanam-
tanaman dan buah-buahan. 
Serat ampas tebu merupakan limbah organik yang banyak dihasilkan di 
pabrik-pabrik pengolahan gula tebu di Indonesia. Serat ini memiliki nilai ekonomis 
yang cukup tinggi selain merupakan hasil limbah pabrik gula tebu, serat ini juga 
mudah didapat, murah, tidak membahayakan kesehatan, dapat terdegredasi secara 
alami atau yang biasa di sebut dengan proses biodegradabel sehingga nantinya 
dengan pemanfaatan sebagai serat penguat komposit mampu mengatasi 




Ampas tebu merupakan bahan sisa yang sangat melimpah, rata-rata diperoleh 
35-40% dari setiap tebu yang diproses. Ampas tebu pada dasarnya mengandung 32-
44% selulosa. Selulosa merupakan bentuk material dari sebagian besar di dinding sel 
tumbuhan, umum digunakan sebagai bahan pakaian, kertas, bahan bangunan dan 






Gambar II.2 Struktur Selulosa 
(Yudo dan Jatmiko, 2008) 
Struktur selulosa pada gambar di atas menjelaskan bahwa selulosa termasuk 
polimer hidrofilik dengan tiga gugus hidroksil reaktif tiap unit hidroglukosa, tersusun 
atas ribuan gugus anhidroglukosa tersambung melalui ikatan 1,4-β-glukosida 
membentuk molekul berantai panjang dan linear (Suka, 2010). Berat molekul dari 
suatu bahan bergantung pada panjang ratai serat jenisnya dan panjang rantai ini 
dinyatakan dengan derajat polimerisasi menurut pnjang rantainya, selulosa dibagi 
menjadi 3 macam yaitu alpa selulosa (α-selulosa), beta selulosa (β-selulosa) dan 
gamma selulosa (γ-selulosa) (Ketut, 2011). 
Alpa selulosa memiliki rantai panjang, tak larut dalam air serta tidak larut 
dalam alkali (NaOH 17,5%) atau larutan basa kuat dengan DP (derajat Polimerisasi) 
600-1500 dan merupakan penyusun utama selulosa. Selulosa dengan derajat 
kemurnian α > 92% memenuhi syarat untuk bahan baku utama pembuatan propalen 



















bahan baku pada industri kertas dan industri kain. Semakin tinggi kadar alfa selulosa, 






























Gambar II.3 Struktur Alpa Selulosa 
(Sumber: Ketut Sumada, 2011) 
 Beta selulosa memuliki rantai yang pendek dibanding alpa selulosa, dapat 
larut dalam alkali (NaOH 17,5%) atau besar kuat dengan DP 15-90 dan jika diberi 
asam akan mengendap, sedangkan gamma selulosa mamiliki rantai lebih pendek, 
dapat larut dalam alkali atau basa kuat dengan DP 15 dan bila di beri asam maka 






Gambar II.4 Struktur Beta Selulosa 
(Sumber: Ketut Sumada, 2011) 
Gamma selulosa adalah selulosa berantai pendek, larut dalam larutan NaOH 
17,5% atau basa kuat dengan DP (Derajat Polimerisasi) kurang dari 15, kandungan 
utamanya adalah hemiselulosa. Hemiselulosa merupakan kelompok polisakarida 
heterogen dengan berat molekul rendah. Hemiselulosa relatif lebih mudah 






























galaktosa, xilosa, dan arbinosa. Hemiselulosa mengikat lembar serat selulosa 
membentuk mikrofibril yang meningkatkan stabilitas dining sel. Hemiselulosa juga 
berkaitan silang dengan lignin membentuk jaringan kompleks dan memberikan 






Gambar II.5 Struktur hemiselulosa 
(Hadrawati, 2014) 
D. Sekam Padi 
Sekam padi merupakan salah satu bahan baku utama yang digunakan untuk 
memproduksi kertas karena memiliki kandungan selulosa. Sekam padi salah satu 
bahan baku potensial yang tersedia di beberapa negara di dunia. Penelitian tentang 
pemanfaatan sekam padi telah banyak dilakukan. Penelitian-penelitian yang telah 
dilakukan menunjukan hasil yang bagus dan sekam padi tidak kalah dari bahan 
lainnya, selain itu juga produk yang dihasilkan memiliki beberapa kelebihan seperti 
ramah lingkungan dan mudah terurai dalam tanah dengan bantuan aktifitas 








































Secara umum abu sekam padi merupakan suatu material yang merupakan 
limbah dari hasil pengolahan padi menjadi beras pada pabrik penggilingan padi, yang 
tidak digunakan untuk proses lanjutan, sehingga abu sekam padi tersebut merupakan 
limbah yang tidak mengalami pengolahan kembali. Sebagai material limbah 
pengolahan pabrik penggilingan padi, abu sekam padi merupakan salah satu 
alternatif bahan plastik biodegradabelyang dapat mengurangi limbah sekam padi 
yang ada dan produk yang dihasilkan memliki keunggulan yakni mudah terurai atau 
mudah terdegradasi (Adha, 20011). Adapun klasifikasi ilmia dari sekam padi sebagai 
berikut: 
 Kingdom : Plantae (tumbuhan) 
Sub Kingdom : Tracheobionta (tumbuhan berpembulu) 
Super Devisi : Spermatophyta (menghasilkan biji) 
Devisi  : Magnoliphyta (Tumbuhan Berbunga) 
Kelas  : Monocotyledoneace 
Ordo  : Poales 
Famili  : Poaceae  
Genus  : Oryza 
Spesies : Oryza sativa L.  
Pembuatan bioplastik dengan menggunakan selulosa sebagai bahan dasar 
dengan penambahan kitosan cukup membantu dalam proses tingkat kekuatan pada 
bioplastik dimana proses pembentukan kitosan terlebih dahulu membentuk kitin. 
Kitin tidak mudah larut dalam air, sehingga penggunaannya terbatas. Kitosan 
diperoleh dengan cara mengkorvensi kitin melalui proses deastilasi dengan larutan 









Gambar II.7 Struktur Kitosan 
(Sumber:  Hargono, dkk, 2008) 
Kitosan juga dapat digunakan sebagai bahan baku dalam pembuatan bioplastik. 
Adapun beberapa keuntungan dari kitosan adalah murah, dapat diperbaharui dan 
melimpah. Disamping itu, kitosan banyak ditemukan di beberapa bagian sesuai dari 
bahan bakunya (Radhiyatullah, dkk., 2015). 
E. Uji Kuat Tarik 
Kuat tarik atau kuat regangan putus merupakan tarikan maksimum yang 
dapat dicapai sampai film tepat bertahan sebelum putus. Pengukuran uji kuat tarik 
bertujuan untuk mengetahui besarnya gaya yang dicapai untuk mencapai tarikan 
maksimum pada setiap satuan luas area film untuk meregang atau memanjang. Hasil 
pengukuran ini berhubungan erat dengan jumlah plastisizer sorbitol yang 
ditambahkan pada proses pembuatan film. Sedangkan presentase pemanjangan 
merupakan representasi kuantitatif kekuatan film untuk meregang (Purwanti, 2010). 
Dalam penelitain Saputra (2015),pengujian kuat tarik dilakukan dengan 
menggunakan alat Universal Testing Machine (UTM).Pengujian kuat tarik ini 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara komposisi bahan pembentuk/bahan 





























Gambar II.8 Universal Testing Machine (UTM) 
(Sumber: Purwanti, 2010) 
Kekuatan maksimum atau kekuatan tarik adalah tegangan maksimum yang dapat 
dicapai pada diagram tegangan regangan. Tegangan regangan yang dapat dicapai 
lebih besar dari pada tegangan pada waktu benda uji patah. Penurunan tegangan ini 
terjadi karena adanya fenomena pengecilan setempat (necking) pada benda uji yang 
berlanjut hingga benda patah. Pada penelitian Matomdamg (2013), mengatakan 
bahwa pada pengujian kuat tarik atau elongasi pada penelitiannya memiliki 
perbedaan nilai yang didapatkan pada setiap sampel yang dimana sampel tersebut 
adalah pati dari sagu kelapa sawit dan pati singkong dengan perbandingan 3,187% 
dan 3,287% nilai elongasi dari pati dari kelapa sawit lebih besar. Kekuatan 
maksimum atau kekuatan tarik merupakan penunjuk yang bagus adanya cacat pada 
struktur kristal logam, tetapi kekuatan maksimum atau kekuatan tarik tidak terlalu 
banyak dipakai dalam perancangan adanya deformasi plastis yang terjadi sebelum 
tegangan mencapai kekuatan maksimum atau kekuatan tarik (Ardiansya, 2011). 
F. SEM 
Analisis uji SEM dapat memberikan informasi tentang bentuk dan perubahan 
dari suatu bahan yang diuji dimana pada prinsipnya perubahan patahan, lekukan dan 
19 
 
perubahan struktur dan bahan cenderung mengalami perubahan energi. Energi yang 
berubah tersebut dapat dipancarkan, dipantulkan dan diserap serta diubah menjadi 
gelombang elektron yang dapat ditangkap dan dibaca hasilnya pada alat SEM 
(Matondang, 2013). 
Analisis morfologi dengan SEM bertujuan menentukan homogenitas film, 
struktur permukaan, retakan dan kehalusan permukaan hasil paduan. Hasil analisis 
SEM dengan perbesaran 5000×. Untuk film dengan komposisi tepung tapioka-
gliserol 8:2 dan penambahan kitosan 2%. Hal ini ditunjukkan dengan distribusi 
kitosan dalam bentuk granul yang sudah seragam dan tersebar merata di semua 










Gambar II.9 Alat SEM 
(Sumber: Prawira, 2013) 
Scanning Elektron Mikroskop (SEM), seperti yang terlihat pada gambar II.4 
atau biasa disebut dengan mikroskop sampai 2 juta kali. Mikroskop ini menggunakan 
elektrostatik dan elektromagnetik untuk mengontrol pencahayaan dan tampilan 
gambar serta memiliki kemampuan pembesaran objek serta resolusi yang jauh bagus 
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dari pada mikroskop cahaya. Mikroskop elektron menggunakan jauh lebih banyak 



























A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2016 sampai Februari 2017 di 
Laboratorium Kimia Analitik Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar 
dan Laboratorium Mikrostruktur Fakultas MIPA Universitas Negeri Makassar. 
B. Alat dan Bahan 
1. Alat  
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain Universal Testing 
Machine (UTM), dan Scanning Elektron Mikroskop (SEM), ayakan mesh 40, gelas 
kimia 1000 mL dan 100 mL, Erlenmeyer 250 mL, labu takar 250 mL dan 1000 mL, 
pipet skala 10 mL dan 5 mL, oven, hotplate stirrer, magnetic stirrer, neraca analitik, 
corong, toples kaca, kaca arloji, batang pengaduk, spatula, blander dan gunting.  
2. Bahan  
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain ampas tebu 
(baggase), sekam padi (serealia), aquadest (H2O), asam asetat (CH3COOH) p.a, 












C. Prosedur Kerja 
1. Ekstraksi Selulosa dari Ampas Tebu (Baggase) 
Ampas tebu dibersihkan, dicuci dan dijemur di bawah panas matahari 
langsung. Selanjutnya sampel dihaluskan dengan menggunakan blander dan diayak 
dengan pengayak ukuran 40 mesh. Sampel yang telah halus dimasukkan ke dalam 
wadah maserasi dan dilarutkan dengan CH3OH selama 7 hari atau larutan tidak lagi 
berwarna dengan mengganti CH3OH setiap 2 hari sekali. Setelah proses maserasi 
dilakukan, sampel kemudian disaring menggunakan kertas saring whatman no. 42. 
Residu yang dihasilkan, dicuci menggunakan H2O dan dikeringkan. Sampel 
selanjutnya dimasukkan ke dalam gelas kimia 1000 mL dan ditambahkan NaOH      
17,5 %, setelah itu dipanaskan selama 30 menit pada suhu 80oC. Hasil yang 
diperoleh dikeringkan dan dilajutkan dengan hidrolisis menggunakan HCl 5 % 
selama 3 jam, setelah itu dicuci dengan H2O kemudian dikeringkan kembali dalam 
oven pada suhu 100oC selama 1 jam (Monariqsa, dkk., 2012). 
2. Ekstraksi Selulosa dari Sekam Padi 
Sekam padi dibersihkan, dicuci dan dijemur di bawah sinar matahari 
langsung. Sekam padi yang telah kering dihaluskan menggunakan blender dan 
diayak dengan menggunakan pengayak ukuran 40 mesh. Kemudian sampel yang 
telah halus dimasukkan ke dalam wadah maserasi dan ditambahkan dengan CH3OH 
lalu dilarutkan selama 7 hari. Sampel hasil maserasi disaring dengan menggunakan 
kertas saring whatman no. 42. Residu yang dihasilkan dikeringkan lalu ditambahkan 
dengan NaOH 17,5% dan dipanaskan pada suhu 80°C selama 30 menit. Proses 
dilanjutkan dengan hidrolisis menggunakan asam klorida 5% selama 3 jam. 
Kemudian dicuci dengan H2O dan dikeringkan dalam oven pada suhu 100°C selama 
1 jam (Monariqsa, dkk, 2012). 
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3. Pembuatan Film Bioplastik dengan Penambahan Kitosan dan Sorbitol 
Kitosan sebanyak 0,8 gr dimasukkan ke dalam gelas kimia 250 mL dan 
dilarutkan dengan CH3COOH 0,6 M, kemudian ditambahkan sorbitol 2 mL. 
Campuran selanjutnya dimasukkan ke dalam ultrasonik selama 15 menit dan 
diamkan sampai suhu turun pada 50 0C. Hasil yang diperoleh ditambahkan 0,6 g 
selulosa ampas tebu sambil diaduk, kemudian dipanaskan menggunakan magnetik 
stirrer pada temperatur 90 0C selama 40 menit. Setelah itu di tuangkan pada plat 
cetakan (plat kaca) (Sumartono, dkk., 2015). Pembuatan film bioplastik selulosa dari 
sekam padi dilakukan dengan perlakuan yang sama dimana selulosa sekam padi yang 
digunakan yaitu 0,4 g yang didapatkan dari konsentrasi optimum.  
4. Analisis Film Bioplastik 
a. Uji Modulus Young 
Pengujian modulus young dilakukan dengan terlebih dahulu membentuk film 
bioplastik dengan bentuk silinder. Tegangan diatur sebesar 40 volt, kemudian alat 
dikalibrasi. Film bioplastik ditempatkan tepat berada di tengan pada posisi pemberian 
gaya. Tombol switch ON/OFF diarahkan ke arah ON. Apabila sampel telah pecah 
atau sobek, tombol switch ON/OFF dikembalikan ke arah OFF maka motor 
penggerak akan berhenti. Kemudian dicatat besarnya gaya yang ditampilkan pada 
panel display saat sampel telah rusak. 
b. Uji Ketahanan Air Bioplastik  
Prosedur uji ketahanan bioplastik terhadap air yaitu berat awal sampel yang 
akan diuji ditimbang. Kemudian isi satu kimia dengan aquades. Letakkan sampel 
plastik ke dalam wadah tersebut. Setelah 10 detik angkat dari dalam wadah berisis 
aquades, timbang berat sampel yang direndam dalam wadah. Rendam kembali 
sampel ke dalam wadah tersebut, angkat sampel tiap 10 detik, timbang berat sampel. 
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Lakukan hal yang sama hingga diperoleh berat akhir sampel yang konstan dan 
menghitung presentase air yang diserap film bioplastik tersebut. 
c. Uji Biodegradabel Bioplastik 
Pengujian biodegradabel dilakukan dengan menyiapkan tanah dan membuat 
media berdimensi balok  sebagai tempat untuk meletakkan tanah. Disiapkan 2 buah 
sampel bioplastik berdiameter 5 cm × 5 cm untuk tiap-tiap sampel uji. Sampel 
dikeringkan dalam oven sampai berat kering dari sampel diperoleh. Setelah sampel 
kering kemudian dimasukkan ke dalam media balok dan mengubur kedalam tanah. 
Sampel dikeluarkan dari media secara hati-hati setiap 2 hari sekali sampai 6 hari dan 
membersihkan sampel dari tanah. Sampel dimasukkan ke dalam oven, selanjutnya 
ditimbang kembali dengan menggunakan neraca analitik. 
d. Uji Scanning Elektro Microscopy Bioplastik 
Kaca TCO dipotong dengan ukuran 0,5 cm × 0,5 cm dan dibersihkan. Kaca 
yang telah dibersihkan diletakkan di atas meja kerja. Selanjutnya, salah satu sisinya 
ditutup dengan isolasi bening lalu dilakukan peoses pelapisan pasta TiO2  teknis, 
kemudian dilakukan proses sintering selama 30 menit. Kaca yang telah disiapkan 
tadi diletakkan film bioplastik dalam kondisi basa lalu dibiarkan beberapa menit 











HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Tabel Pengamatan 
1. Hasil Ekstraksi Selulosa Ampas Tebu 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan melalui beberapa tahap 
diantaranya maserasi, delignifikasi dan hidrolisis, maka diperoleh selulosa 







Gambar 4.7 Hasil Ekstraksi Selulosa Ampas Tebu 
Pada gambar 4.7 menunjukkan bahwa selulosa yang dihasilkan memilki ciri 
fisik dengan warna coklat keputihan, tidak berbau dan tekstur berserat halus.  
2. Hasil Ekstraksi Selulosa Sekam Padi 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan meliputi tahap maserasi, 
















Gambar 4.8 Hasil Ekstraksi Selulosa Sekam Padi 
Pada gambar 4.8 menunjukkan bahwa selulosa yang dihasilkan memilki ciri 
fisik berwarna kuning, tidak berbau dan tekstur berserat kasar.  
3. Hasil Film Bioplastik dengan Penambahan Kitosan dan Sorbitol 
Film bioplastik yang dihasilkan diuji kuat tarik dan persen 
pemanjangan, untuk menentukan konsentrasi optimum. Adapun hasilnya 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4.1 Variasi Kosentrasi Bioplastik Selulosa Ampas Tebu dan Sekam Padi 
No. Selulosa (g) 










































Pada tabel 4.1 menjelaskan tentang variasi konsentrasi selulosa baik 
dari ampas tebu dan sekam padi dalam pembuatan film bioplastik. 
Berdasarkan pengujian kuat tarik dan persen pemanjangan, maka               
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diperoleh konsentrasi optimum selulosa ampas tebu yaitu 0,6 g dan sekam 
padi 0,4 g. Adapun ciri fisik dari film yang dihasilkan adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Hasil Uji Konsentrasi Optimum Bioplastik 
No. Variasi Karakteristik Gambar 
1 
















4. Hasil Uji Modulus Young Film Bioplastik 
Konsentrasi optimum film bioplastik yang dihasilkan, kemudian diuji 
Modulus Young dengan menggunakan alat Universal Testing Machine. 
Adapun hasilnya adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.3 Hasil Modulus Young Bioplastik 
No.  Polimer Bioplastik  Nilai Modulus Young 
1 
2 
Selulosa Ampas Tebu 
Selulosa Sekam Padi 
0,560 Kgf/ cm2 















5. Hasil Uji Ketahanan Air Bioplastik 
Konsentrasi optimum film bioplastik yang dihasilkan juga dilakukan 
pengujian ketahanan air dengan waktu perendaman setiap 10 detik. 
Ketahanan air film bioplastik dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 4.4 Hasil Uji Ketahanan Air pada Bioplastik Selulosa Ampas Tebu 




























Pada tabel 4.4 hasil yang diperoleh menyatakan bahwa sebelum 
perendaman pada detik ke-0 film bioplastik memiliki massa sebesar 0,3168 g 
dan setelah perendaman pada detik ke-8 diperoleh 0,7897 g. Artinya film 








Tabel 4.5 Hasil Uji Ketahanan Air pada Bioplastik Selulosa Sekam Padi 























Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa film bioplastik sebelum 
perendaman pada detik ke-0 memiliki massa sebesar 0,3117 g dan pada detik 
ke-60 setelah prendaman 0,4878 g. Artinya film bioplastik memiliki 
penyerapan air tertinggi sebesar 36%. 
6. Hasil Uji Biodegradable Bioplastik 
Untuk mengetahui biodegradabilitas dari film bioplastik yang dibuat, 
maka dilakukan pengujian biodegradabel dengan tujuan untuk mengetahui 
laju degradasi sampel sehingga dapat diramalkan berapa lama sampel tersebut 
akan terurai di dalam tanah. Pada metode ini hanya dilakukan penguburan 
sampel di dalam tanah, kemudian menghitung sampel dalam tiap satuan 
waktu. Hasil analisis yang didapatkan pada pengujian biodegredabel selama 6 






Tabel 4.6 Hasil Uji Biodegradable Bioplastik Selulosa Ampas Tebu 













               
Pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa film bioplastik semakin hari semakin 
menurun, dimana sebelum dilakukan pengujian pada hari ke-0 memiliki 
massa sebesar 0,3542 g dan setelah pengujian pada hari ke-6 memiliki massa 
0,2551 g, dengan persen biodegradabel sebesar 28%. 
Tabel 4.7 Hasil Uji Biodegradable Bioplastik Selulosa Sekam Padi 













          
Hasil yang di dapatkan pada tabel 4.7 menyatakan bahwa film bioplastik 
megngalami penguraian dari hari kehari. Hal tersebut dibuktikan pada hari 
ke-0 massa awal sampel sebelum pengujian sebesar 0,3540 g dan pada hari 







7. Hasil Uji Scanning Elektro Mikroskopy Bioplastik 
Morfologi permukaan film bioplastik dengan penambahan kitosan dan 
plastisizer sorbitol dianalisis menggunakan alat SEM. Perbesaran yang 







     
       Gambar 4.9 Ampas Tebu               Gambar 4.10 Sekam Padi 
 
B. Pembahasan 
1. Hasil Ekstraksi Selulosa Ampas Tebu 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan yaitu ampas tebu dikeringkan 
di bawah panas matahari langsung untuk menghilangkan kadar air yang 
terkandung di dalamnya. Sampel yang telah kering dihaluskan menggunakan 
blender untuk memperbesar luas permukaan sampel dan mempermudah 
proses ekstraksi. Sampel yang telah halus, kemudian diayak agar bahan dasar 
untuk pembuatan film bioplastik memiliki ukuran yang sama yaitu 40 mash. 
Proses ekstraksi sampel dilakukan dengan menggunakan metode 
maserasi. Metode maserasi digunakan karena merupakan metode yang baik 
untuk mendapatkan selulosa pada sampel. Pelarut yang di gunakan dalam 











memiliki sifat polar, dimana pelarut polar memiliki molekul kecil yang dapat 
mengikat salah satu senyawa metabolit sekunder. Pada proses maserasi 
sampel di rendam selama 7 hari dengan penggantian pelarut setiap 2 × 24 jam 
untuk menghindari titik jenuh pelarut, ketika pelarut mulai jenuh maka 
pelarut tidak dapat bekerja maksimal atau tidak dapat menembus dinding sel. 
Hasil maserasi selanjutnya disaring untuk memisahkan filtrat dan residu, 
residu yang didapatkan dioven terlebih dahulu agar kadar air yang terkandung 
di dalam sampel berkurang, kemudian didelignifikasi atau penghilangan 
kadar lignin dengan NaOH 17,5% dan dipanaskan pada suhu 121˚C di dalam 
autoklaf selama 1 jam. Proses delignifikasi yaitu logam natrium akan masuk 
ke dalam lignin menggantikan hidrogen yang berikatan dengan oksigen dari 
lignin, sehingga terbentuk garam natrium lignat dan air. Semakin rendah 
kadar lignin yang terkandung di dalam sampel maka semakin murni selulosa 
yang dihasilkan. Sampel yang telah didelignifikasi kemudian di hidrolisis 
menggunakan HCl 5%, HCl digunakan untuk menghilang hemiselulosa. 
Hilangnya hemiselulosa pada sampel, maka akan diperoleh alfa selulosa 
(selulosa murni).  
Selulosa yang dihasilkan pada proses ekstraksi ini, yaitu berwarna 
coklat keputihan, tidak berbau dan tekstur berserat halus. Selulosa ini 
memiliki kemiripan dengan selulosa yang dihasilkan oleh Lestari (2010), 
dimana selulosa berwarna kecoklatan dan memiliki tekstur yang halus.  
2. Hasil Ekstraksi Selulosa Sekam Padi 
Metode yang gunakan dalam ekstraksi selulosa sekam padi, sama seperti 
pada proses ekstraksi selulosa ampas tebu. Hasil eksrtaksi selulosa sekam 
padi berwarna kekuningan, tidak berbau dan tekstur berserat kasar. Selulosa 
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ini memiliki kemiripan dengan selulosa yang dihasilkan oleh Ristianingsi 
(2014), dimana hasil selulosa berwarna kekuningan dan memiliki serat sedikit 
kasar. 
3. Pembuatan Film Bioplastik 
Film bioplastik dibuat dari bahan dasar selulosa dengan penambahan 
kitosan dan sorbitol, variasi yang digunakan pada ampas tebu adalah 0,6 g 
dan sekam padi 0,4 g. Kitosan sebelum digunakan di larutkan ke dalam asam 
asetat dan dicampur dengan menggunakan alat ultrasonik selama 15 menit. 
Kitosan dilarutkan dengan asam asetat disebabkan karena kitosan hanya larut 
dalam asam-asam tertentu seperti asam asetat, tetapi tidak larut dalam HCl 
dan H2SO4. Ultrasonik digunakan dalam pelarutan untuk mempercepat proses 
homogenisasi dengan gelombang frekuensi yang dihasilkan. Kitosan sangat 
berperan penting sebagai perekat dan penguat pada film bioplastik, 
sedangakan sorbitol berperan sebagai plastisizer atau pengelastis. Selain itu, 
sorbitol memiliki berat molekul sebesar 182,17 g/mol yang akan memberikan 
peningkatan terhadap kekuatan tarik film bioplastik.  
Film bioplastik yang dihasilkan dari selulosa ampas tebu yaitu berwarna 
kecoklatan, elastis, kuat, permukaan halus dan tidak mudah pecah. Sedangkan 
film bioplastik dari sekam padi berwarna kuning, elastis, kuat, permukaan 
halus dan tidak mudah pecah. Film bioplastik ini memiliki kemiripan dengan 
penelitian (Sumartono, dkk., 2012), dimana film bioplastiknya memiliki 
permukaan halus, kuat, elastis, tidak mudah pecah dan berwarna putih. Warna 





4. Hasil Analisis 
a. Nilai Modulus Young 
Penilaian Modulus Young digunakan sebagai salah satu acuan 
untuk menentukan kekuatan molekul mekanik bioplastik yang 
menunjukkan elastisitas pada bioplastik. Hasil uji modulus young 
ditujukan pada gambar 4.11.  








Pada gambar 4.11 terlihat bahwa nilai Modulus Young tertinggi 
terdapat pada film bioplastik selulosa ampas tebu dengan penambahan 
kitosan dan sorbitol yaitu sebesar 0,560 Kgf/cm2, sedangkan nilai modulus 
young film bioplastik selulosa sekam padi sebesar               0,322 Kgf/cm2. 
Nilai modulus young ampas tebu lebih besar dibandingkan sekam padi, hal 
tersebut dikarenakan kandungan selulosa keduanya berbeda. Kandungan 
selulosa sekam padi mencapai 58,85%, sedangakan kandungan selulosa 
ampas tebu 44%. Semakin tinggi selulosa maka akan semakin banyak pula 
gugus OH bebasnya, artinya gugus OH pada selulosa ampas tebu lebih 
sedikit dibandingkan sekam padi. Menurut Putra (2012), selulosa 

































melalui gugus OH bebas miliknya. Pernyataan tersebut didukung pula oleh 
penelitian Pratiwi (2016), bahwa OH bebas sangat berperan terhadap kuat 
tarik bioplastik dan mempengaruhi nilai modulus young, gugus OH akan 
membentuk ikatan hidrogen dengan unsur nitrogen dan hidrogen baik pada 
kitosan maupun sorbitol. Semakin besar kadar selulosa pada sampel maka 
akan menurunkan nilai modulus young, disebabkan karena banyaknya 
gugus OH selulosa yang tidak membentuk ikatan hidrogen dengan kitosan 
dan sorbitol. Kitosan dan sorbitol akan membentuk ikatan hidrogen dengan 
molekul lain apabila masih tersedia gugus OH bebas miliknya. 
Hasil optimum nilai modulus young yang diperoleh dalam 
penelitian ini yaitu film bioplastik dari ampas tebu sebesar              0,560 
Kgf/cm2. Hasil yang didapatkan memiliki perbedaan yang sangat jauh 
dengan penelitian Ardiansyah (2011) yaitu sebesar 118,91 Kgf/cm2 (variasi 
gliserol). Perbedaan ini disebabkan oleh bahan utama yang digunakan 
Ardiansyah adalah pati dengan konsentrasi tinggi, dimana kandungan 
utama pati adalah amilosa dan amilopektin yang mudah membentuk ikatan 
hidrogen dengan kitosa dan sorbitol.  
b. Uji Ketahanan Air 
Air merupakan komponen penting dalam bahan pangan yang dapat 
mempengaruhi kualitas produk. Penurunan jumlah air dapat mengurangi 
laju kerusakan bahan pangan akibat proses mikrobiologis, kimiawi dan 
enzimatis. Rendahnya kadar air suatu bahan pangan, maka umur 
penyimpanan akan tahan lebih lama. Kadar air perlu ditetapkan sebab 
sangat berpengaruh terhadap daya simpan bahan pangan. Semakin tinggi 
kadar air suatu bahan, maka semakin besar pula peluang suatu bahan 
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tersebut untuk rusak atau tidak tahan lama. Proses pengeringan sangat 
berpengaruh terhadap kadar air yang dihasilkan. Pengeringan pada 
selulosa mempunyai tujuan untuk mengurangi kadar air sehingga 
pertumbuhan mikroba dan aktivitas enzim penyebab kerusakan pada 
selulosa dapat dihambat. Adapun hasil penyerapan air film bioplastik dari 
ampas tebu dan sekam padi ditunjukan pada gambar 4.12 
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Pada gambar 4.12 terlihat bahwa massa film bioplastik selulosa 
ampas tebu dan sekam padi terus mengalami peningkatan saat pengujian 
penyerapan air. Pada selulosa ampas tebu massa awal sebelum pengujian 
sebesar 0,3168 g dan mengalami kenaikan terus menerus sampai massa 
akhir 0,7897 g, artinya penyerapan air sebesar 60%. Sedangkan selulosa 
sekam padi memiliki massa awal sebesar 0,3117 g dan mengalami terus 
peningkatan hingga mencapai massa akhir 0,4878 g dengan persen 
penyerapan 36%. Kenaikan penyerapan air pada film bioplastik 
diakibatkan oleh adanya penambahan sorbitol, dimana sorbitol bersifat 





















banyak sorbitol yang terdapat di dalam sampel, maka penyerapan air 
semakin meningkat.  
Perbedaan penyerapan air film bioplastik ampas tebu dan sekam 
padi disebabkan oleh kadar selulosa yang terdapat di kedua sampel 
berbeda. Kadar selulosa sekam padi lebih tinggi dibandingkan kadar 
selulosa ampas tebu, dimana kadar selulosa yang semakin tinggi 
menyebabkan penyerapan air semakin menurun. Penurunan penyerapan 
karena selulosa bersifat hidrofobik atau tidak menyukai air, sehingga 
ketahanannya terhadap air semakin baik. Selain itu, kitosan dapat 
meningkatkan kerapatan film bioplastik karena mengisi ruang kosong 
yang ada pada struktur bioplastik dan memperkecil celah yang dapat 
dimasuki oleh molekul air. 
Berdasarkan data tersebut maka diperoleh penyerapan air terbaik 
yaitu pada film bioplastik selulosa sekam padi sebesar 30%. Penyerapan 
ini memiliki perbedaan dengan penyerapan air yang dilakukan oleh 
Kristiani (2015) yaitu sebesar 68%, hal ini disebabkan oleh bahan 
utamanya adalah pati, sehingga sangat mudah menyerap air karena sifat 
hidrofiliknya. Jika dibandingkan dengan plastik konvensional 
polipropilen penyerapan airnya sebesar 0,009-0,1%. Artinya nilai 
penyerapan air film bioplastik selulosa jauh lebih tinggi, hal ini 
menunjukkan ketahanan air film bioplastik masih sangat rendah. 
c. Uji Biodegredabel 
Dalam mengetahui biodegradabilitas dari bioplastik yang dibuat maka 
dilakukan pengujian uji biodegredabel dengan tujuan untuk mengetahui 
38 
 
laju degradasi film bioplstik baik dari selulosa ampas tebu maupun sekam 
padi Adapun hasil uji biodegradabel dapat dilihat pada gambar 4.13. 
 








Pada gambar 4.13 dapat dilihat pengujian biodegradabel yang 
dilakukan selam 6 hari, dimana film bioplastik mengalami penurunan 
secara terus menerus. Film bioplastik ampas tebu sebelum pengujian 
memiliki massa 0,3542 g dan mengalami penurunan menjadi 0,2551 g, 
sedangkan film bioplastik sekam padi  dari 0,3540 g menjadi 0,2281 g. 
Hal tersebut disebabkan oleh proses degradasi terhadap bioplastik yang 
diuji. Proses degradasi terjadi dikarenakan film bioplastik yang dihasilkan 
mengandung gugus hidroksil (OH), gugus karbonil (CO) dan gugus ester 
(COOH). Gugus tersebut menandakan bahwa bioplastik ini dapat 
terdegradasi di dalam tanah. Selain itu, sorbitol memiliki sifat hidrofilik 
yang mudah larut dalam air. Sorbitol akan menyerap air yang terkandung 
di dalam tanah sehingga mempercepat tumbuhnya mikroorganisme dalam 
























Berdasarkan data pengujian biodegradabel, film bioplastik terbaik 
yaitu pada film bioplastik sekam padi dengan persen biodegradabel 
sebesar 35% atau rata-rata kehilangan massa 0,2961 g. Biodegradabilitas 
pada penelitian ini memiliki perbedaan yang sangat jauh dengan 
penelitian Adityo (2012), dimana penurunan massa pada bioplastik dari 
hari pertama sampai hari kedelapan mengalami penurunan rata-rata 2-3 g. 
Penurunan yang berbeda tersebut diakibatkan karena bahan dasar dari 
kedua penelitian ini berbeda, Ardiyato menggunakan pati sedangkan 
dalam penelitian ini menggunakan selulosa. Selulosa sendiri sukar 
bereaksi dengan air dibandingkan pati, sehingga pati lebih mudah 
dihidrolisis karena lebih cepat mengalami penumbuhan mikroorganisme. 
Akan tetapi, biodegradabilitas film bioplastik sekam padi memiliki 
kemiripan dengan penelitian Sumartono (2012), dimana persen 
biodegradabilitasnya sebesar 42%, hal tersebut dikarenakan bahan utama 
yang digunakan keduanya sama yaitu selulosa. 
d. Uji SEM 
Analisis morfologi dengan SEM bertujuan untuk menentukan 
homogenitas film, retakan dan kehalusan permukaan. Hasil analisis SEM 
dapat dilihat pada Gambar 4.9 dan 4.10 dengan perbesaran          2 µm. 
Pada gambar tersebut terlihat bahwa film bioplastik yang dihasilkan 
belum mengalami homogenasi secara sempurna. Hal ini  disebabkan 
karena distribusi komposisi penyusunnya masih berbentuk bulatan-
bulatan kecil yang menandakan tidak meratanya sebagian permukaan 
film bioplastik. Selain itu, terlihat bahwa film bioplastik memiliki 
permukaan yang halus dan menggumpal. Pada bagian permukaan halus, 
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menunjukkan bahwa bahan-bahan dapat tercampur dengan baik sehingga 
menghasilkan permukaan yang halus, sedangkan pada bagian permukaan 
kasar tampak gumpalan-gumpalan dan rongga yang menunjukkan 
pencampuran bahan tidak homogen sempurna. Film dikatakan homogen 
jika tidak terlihat lagi perbedaan antara komponen-komponen 
penyusunnya, baik dalam bentuk, ukuran, maupun warna karena semua 
komponennya telah tercampur secara merata (Rosida 2007).  
Berdasarkan gambar 4.9 dan 4.10, maka diperoleh morfologi film 
bioplastik yang baik yaitu film bioplastik dari sekam padi. Hal ini 
disebabkan karena pada saat pencetakan larutan film bioplastik 
mengalami sedikit pergeseran dibandingkan ampas tebu, sehingga 
komposisi dari bioplastik tidak mengalami homogenisasi sempurna. 
Selain itu,  waktu pemasanasan dan pengadukan pada proses gelatinasi 
masih perlu di tambah agar diperoleh tingkat homogenitas yang tinggi 

















Dari hasil pembahasan, maka dapat disimpulkan: 
1. Pada uji penyerapan air film bioplastik ampas tebu mengalami penyerapan 
sebesar 60% dan sekam padi 36%. Sedangkan dalam uji biodegradabel film 
bioplastik ampas tebu mengalami penguraian 28% dan sekam padi sebesar 
35%. 
2. Bentuk morfologi pada film bioplastik ampas tebu terlihat bahwa permukaan 
halus dan menggumpal, bentuk morfologi tersebut sama dengan bentuk 
morfologi sekam padi. Nilai modulus young film bioplastik ampas tebu yaitu 
sebesar 0,560 Kgf/cm2 dan film bioplastik sekam padi 0,322 Kgf/cm2.  
B. Saran  
Saran yang dapat diberikan pada penelitian selanjutnya yaitu dilakukan juga 
penentuan konsentrasi optimum kitosan dan sorbitol sehingga dapat diketahui 
kualitas film bioplastik yang sebenarnya dari pengaruh konsentrasi optimum kitosan 
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Lampiran 3. Skema Kerja 
























Dicuci dan dikeringkan 
Dilarutkan dengan metanol sampai 7 hari (larutan tidak berwarna) 
Disaring  
Dimasukkan dalam wadah maserasi 
Dihaluskan  
Residu 1  Filtrat  
+ NaOH 17,5 % 
Dipanaskan pada suhu 121 oC selama 1 jam 
Residu 2 
Dicuci dan dikeringkan 
Dihidrolisis dengan HCl 5 % Selama 3 jam 
Dicuci dengan H2O  






2. Ekstraksi Selulosa dari Sekam Padi 
 
   Dicuci  
   Dijemur di bawah sinar matahari 
 
   Dihaluskan dengan blender 
   Dimasukkan dalam wadah maserasi 
   + metanol 
   Disimpan selama 7 hari  




           Dikeringkan  
    + NaOH 17,5% 
    Dimasak suhu 80°C selama      
30 menit 
    + HCl 5% 
    Didiamkan 3 jam 
    Dicuci dengan H2O 
    Dipanaskan dengan oven 






































Dilarutkan dengan  30 mL CH3COOH 0,6 M dalam gelas kimia 250 mL  
 Dimasukkan ke dalam ultrasonik selama 8 menit 
 







Dituangkan pada cetakan (plat kaca) 
+ 2 mL sorbitol sambil diaduk 
Dihomogenkan menggunakan magnetik stirrer  selama 15 menit 
dan dipanaskan pada temperatur 80 0C selama 7 menit 
0,4, 0,6, 0,8, 1 dan 
1,2 gr selulosa 
 
+ 30 mL larutan kitosan sambil diaduk 
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Ditimbang menggunakan neraca analitik  
 Direndam dengan aquades di dalam gelas kimia    
 Direndam selama 10 detik kemidian diangkat dan ditimbang  
 Direndam kembali selama 10 detik dan ditimbang  
 
Dilakakukan hal yang sama hingga berat akhir bioplastik 




Dibentuk silinder  
Diatur tegangan power suply alat sebesar 40 volt 
Diletakkan sampel tepat di tengah (posisi pemberian gaya 
Dijalan alat UTM 
Bioplastik 
Grafik 
Dikablibrasi alat hingga jarum penunjuk tepat pada angka nol 
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Dimasukkan ke dalam media berdimensi balok  
Disiapkan 2 buah film bioplastik yang berukuran 20 cm × 20 cm 
Dikeringkan dalam oven kemudian di timbang 
Diletakkan film bioplastik didalam wadah dan menguburnya 
Dikeluarkan sampel setiap 1 hari selama 1 minggu 
Ditimbang dengan neraca analitik 
Hasil 
Kaca 
Ditutupi salah satu sisi kaca dengan isolasi bening 
Dipotong dengan ukuran 0,5 cm × 0,5 cm  
Dibersihkan 
Disiapkan kaca yang ingin digunakan 
Dilapisi dengan pasta TiO2 
Dilakukan proses sintering selama 30 menit 
Diletakkan film bioplastik dan dibiarkan selama beberapa menit 




Lampiran 4. Perhitungan  
1. Pembuatan Larutan Asam Asetat (CH3COOH) 0,6 M 
a. Penentuan Konsentrasi Asam Asetat 100% 
Diketahui : Konsentrasi CH3COOH = 100% 
    Volume   = 1000 mL/L 
    Berat Jenis   = 1,05 g/mL 
    Mr    = 60 g/mol 
Ditanyakan : Molaritas (M)...? 
Penyelesaian : 
M =  
   =  
   = 17,5 mol/L 
b. Pembuatan Larutan Asam Asetat 0,6 M 
Diketahui : Konsentrasi CH3COOH  = 17,5 M 
    Volume    = 250 mL 
    Konsentrasi CH3COOH (M2)  = 0,6 M 
Ditantakan  : V1...? 
V1. M1  = V2. M2 
V1. 17,5 M = 250 mL. 0,6 M 






2. Pembuatan Larutan NaOH 17,5 % 
Diketahui : Konsentrasi NaOH =17,5% 
   Volume  = 1000 mL 
 Ditanyakan : Massa (g) untuk membuat NaOH 17,5%...? 
 Penyelesaian : 
% =   
17,5 %  =      
b =  1000. 0,175 
b = 175 g 
3. Pembuatan Larutan HCl 2 % 
Diketahui : Konsentrasi  = 37% 
    Volume  1000 mL 
Ditanyakan : Berapa mL untuk membuat HCl 2%...? 
 V1 . M1 = V2 . M2 
V1 . 37% = 1000 mL . 2%  
          V1 =  
     =  








4. Persen Penyerapan Air Ampas Tebu 
Diketahui : Massa awal  = 0,3168 g 
    Massa akhir  = 0,8035 g 
Ditanyakan : Penyerapan air (%)? 
% =  
=  
= 60% 
5. Persen Penyerapan Air Sekam Padi 
Diketahui : Massa awal  = 0,2317 g 
    Massa akhir  = 0,4898 g 
Ditanyakan : Penyerapan air (%)? 





































(Ampas Tebu) (Sekam Padi) 



























(Maserasi Ampas Tebu) (Maserasi Sekam Padi) 



























(Selulosa Ampas Tebu) (Selulosa Sekam Padi) 
(Di Oven) (Di Autoklaf) 
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Lampiran 6. Dokumentasi Pembuatan Film Bioplastik Selulosa Ampas Tebu 























(Di Timbang Selulosa Sekam Padi) (Di Timbang Selulosa Ampas Tebu) 





























(Di Homogenkan dengan 
Magnetik Stirrer) 




























(Di Cetak Film Bioplastik 
Ampas Tebu) 





























(Timbang Bioplastik Ampas 
Tebu) 
(Timbang Bioplastik Sekam 
Padi) 
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